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HUBUNGAN PENDAMPINGAN ORANGTUA DENGAN SCREENTIME
GADGET PADA ANAK DI SD NEGERI 28 TAMO

Harsuci Yunita
Program Studi S1 Keperawatan, Fakultas I[lmu Kesehatan
Universitas Sulawesi Barat, Majene

e-mail; harsuciyunita001(@gmail.com

ABSTRAK

Latar Belakang: Anak-anak saat ini banyak terpapar gadget seperti handphone dan
tablet. Screentime berlebihan pada anak dapat berdampak negatif terhadap kesehatan
fisik maupun perkembangan psikososial. Pendampingan orangtua berperan penting
dalam membatasi dan mengarahkan penggunaan gadget anak.Meningkatnya
penggunaan gadget di kalangan anak wusia sekolah dasar yang berpotensi
menimbulkan dampak negatif apabila tidak disertai dengan pengawasan dan
pendampingan yang tepat dari orang tua.Tujuan: dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara pendampingan orangtua dengan screentime
gadget pada anak di SD Negeri 28 Tamo. Metode: penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif menggunakan desain cross sectional. Jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 69 responden. Teknik sampling stratified random sampling. Hasil: hasil
penelitian menunjukkan sebagian orangtua memberikan pendampingan kurang
optimal, dan mayoritas anak memiliki screentime tinggi dengan >2 jam/hari dan
sebagian besar orangtua memiliki pendampingan optimal dengan mayoritas anak
memiliki screentime rendah dengan <2 jam/hari. Uji Chi-Square menunjukkan
adanya hubungan pendampingan orangtua dengan screentime gadget pada anak di SD
Negeri 28 Tamo,dan didapatkan nilai sig. sebesar 0.000. Kesimpulan: didapatkan
adanya hubungan pendampingan orangtua dengan screentime gadget pada anak di
SD Negeri 28 Tamo dengan nilai sig. sebesar 0,000<0,05.

KATA KUNCI : pendampingan orangtua,screentime, gadget, anak usia sekolah
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL SUPERVISION AND
CHILDREN'S GADGET SCREENTIME AT STATE ELEMENTARY SCHOOL
28 TAMO

Harsuci Yunita

Undergraduate Program in Nursing, Faculty of Health Sciences
University of West Sulawesi, Majene

e-mail: harsuciyunita001@gmail.com

ABSTRACT

Background: Children today are exposed to a lot of gadgets such as cellphones and tablet.
Excessive screen time in children can have a negative impact on health physical and
psychosocial development. Parental support plays an important role in limiting and directing
children's use of gadgets. The increasing use of gadgets among elementary school age
children has the potential to have negative impacts if not accompanied by proper supervision
and assistance from parents.Objective: This study aimed to determine the relationship
between parental guidance and gadget screen time in children at Tamo 28 Public Elementary
School. Method: This study used a quantitative cross-sectional design. A sample size of 69
respondents was selected. The sampling technique used was stratified random sampling.
Results: The study showed that some parents provided suboptimal guidance, with the
majority of children having high screen time (>2 hours/day), while most parents provided
optimal guidance, with the majority having low screen time (<2 hours/day). A chi-square test
showed a relationship between parental guidance and gadget screen time in children at
Tamo 28 Public Elementary School, with a significant value of 0.000. Conclusion: There was
a relationship between parental guidance and gadget screen time in children at Tamo 28
Public Elementary School, with a significant value of 0.000 <0.05.

KEYWORDS: parental guidance, screen time, gadgets, school-age children
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak-anak yang tumbuh di zaman sekarang lebih banyak terpapar
perangkat teknologi atau gadget misalnya handphone , tablet, dan perangkat alat
elektronik lainnya. Anak-anak menggunakan perangkat -elertronik dalam
kehidupan sehari-hari mereka(Bangsawan et al., 2022).Anak-anak biasanya
memakai perangkat tersebut untuk bermain game , menonton video, dan
menjalankan aplikasi. Karena banyak orang tua yang memperkenalkan perangkat
elektronik kepada anak-anak mereka sejak dini, penggunaan perangkat elektronik
oleh anak-anak pasti dipengaruhi oleh peran orang tua (Putri Pradevi, 2020).

Anak-anak juga semakin akrab dengan perkembangan teknologi yang
semakin maju. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), hampir separuh
anak di Indonesia sudah dapat menggunakan handphone(HP) atau gawai nirkabel
dan akses internet . Secara keseluruhan, 33,44% anak di Indonesia menggunakan
gadget atau gawai nirkabel, dan 24,96% dari mereka dapat mengakses internet.
Jika diperhatikan, karakteristik kelompok umur menunjukkan perbedaan yang
cukup signifikan. Anak-anak usia 0-4 tahun hanya menggunakan gadget 25,5%,
sedangkan anak-anak usia 5-6 tahun 52,76%,dan anak usia 7-15 tahun 71,3%.
menurut BPS dalam laporan dari hasil Survei Sosial Ekonomi Naasional
(Susenas) ; dalam (Andriani et al., 2024).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Barat (BPS-
Statistic of Sulawesi Barat Province),jumlah anak berumur 5 tahun keatas yang
mengakses internet dalam 3 bulan terakhir menurut Kabupaten dan Provinsi
(persen), dari tahun 2021-2023. Pada Provinsi Sulawesi Barat jumlah penduduk
yang mengakses internet pada tahun 2021 sebesar 48,73%, tahun 2022 sebesar
55,38%, tahun 2023 sebesar 59,89%.Berdasarkan data pada setiap
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulewesi Barat, pada tahun 2023 Prevalensi tertinggi
berada di Kabupaten Pasangkayu sebesar 69,83% .terendah di Kabupaten

1 Fakultas Iimu Kesehatan UNSULBAR



Mamasa sebesar 52,42% dan Kabupaten Majene berada pada urutan ke tiga
sebesar 58,64% (BPS Provinsi Sulawesi Barat, 2023).

Gadget  di era globalisasi memiliki efek positif dan negative.Salah satu
efek postifnya adalah kemudahan dalam mencari informasi dan pengetahuan,serta
kemampuan untuk mendapatkan atau berkomunikasi dengan orang lain dari jarak
jauh. Dampak negatif yang banyak dikeluhkan termasuk perilaku anak yang tidak
bisa bersosialisasi dan ketidakmampuan untuk memahami sopan santun sebagai
konsekuensi dari ketidakmampuan bersosialisasi. Pendampingan dan arahan
orang tua dalam mengenalkan anak pada kehidupan sosial dilingkungan adalah
salah satu faktor yang memengaruhi pengaruh perkembangan sosial pada anak
(Watak et al., 2023).

Penggunaan perangkat secara berlebihan atau Screen time yang melebihi
batas waktu penggunaanya ternyata memiliki dampak yang signifikan terhadap
perkembangan siswa di sekolah dasar. Terutama dalam perkembangan secara
fisik, psikologis, dan sosial anak akan mengalami gangguan dalam perkembangan
otak,mata,dan otot-ototnya.Pada tahap perkembangan psikologis, anak akan
menjadi mudah marah,tidak disiplin dan tertarik untuk meniru tingkah laku yang
ia lihat saat bermain perangkat elektronik. Terakhir dalam hal perkembangan
sosial, anak-anak lebih suka bermain sendiri dari pada bermain dengan teman-
temannya (Watak et al., 2023). Ketergantungan pada gadget ialah salah satu
komponen yang bisa mempengaruhi perkembangan kognitif anak. Anak-anak
yang sering bermian gadget akan menjadi kecanduan perangkat tersebut dan
menjadikannya aktivitas utama dalam kehidupan sehari-hari mereka. Tidak
diragukan lagi , anak-anak ini akan lebih sering bermain gadget dari pada belajar
di rumah, bahkan menolak untuk belajar di rumah (Bangsawan et al., 2022).

Gadget sudah menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
manusia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Banyak anak usia dini
bahkan memiliki gadget mereka sendiri. Gadget mempunyai banyak manfaat bagi
manusia , seperti Instragram, Facebook, dan twiter, yang bisa digunakan untuk

terhubung dengan orang dan menambah pertemanan dengan orang dari seluruh
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dunia. Selanjutnya ada Youtube, yang dapat digunakan untuk hiburan dan
meningkatkan wawasan (Hidayat & Maesyaroh, 2021). Selain itu , ada aplikasi
lain yang dapat diunduh dengan mudah dari playstore; bahkan anak-anak dapat
melakukannya. Namun meskipun gadget memiliki banyak manfaat , jika tidak
dikontrol dapat membahayakan. Dengan berbagai fitur yang ditawarkannya,
perangkat tersebut juga dapat dengan mudah bagi anak-anak untuk mengakses
banyak hal yang tidak sesuai dengan usia mereka dan dapat menggangu
perkembagan mereka (Hidayat & Maesyaroh, 2021).

Orang tua yang sering menghabiskan waktu bersama anak-anak dirumah,
memiliki tanggung jawab untuk mengawasi dan mengendalikan penggunaan
perangkat elektronik oleh anak-anak. Orang tua juga harus memastikan bahwa
konten yang dilihat oleh anak tidak mengandung pornografi atau kekerasan dan
bahwa  penggunaannya juga tidak melebihi batas  waktu yang
diperbolehkan(Hidayat & Maesyaroh, 2021). Anak sudah diperkenalkan dengan
gadget oleh orang tuanya bahkan sebelum mereka dapat berbicara dan membaca.
Orang tua sering memberikan anak-anak video atau film yang menarik karena
mereka pikir video menarik bagi anak-anak. Mereka juga sering memberikan
gadget kepada anak-anak ketika menangis, membuatnya ketagihan untuk
menontonnya lagi dan lagi. Selain itu ,sebagian besar orang tua memberikan
gadget kepada anak-anak mereka agar tidak menggangu aktivitas mereka atau
menggangu mereka saat bermain diluar rumah, karena orang tua sibuk dan
membiarkan anak-anak bermain dengan gadget sampai tidak disadari , kecanduan
gadget pada anak dapat terjadi karena kurangnya pengawasan dan kontrol orang
tua terhadap penggunan gadger (Hidayat & Maesyaroh, 2021).

Menurut hasil wawancara yang sudah dilakukan peneliti pada bulan April
2025 kepada 10 orang tua yang ada di wilayah Tamo,Kelurahan Baurung, 7 orang
tua mengatakan anaknya mempunyai gadget sendiri dan 3 orangtua mengatakan
anaknya tidak mempunyai gadget sendiri. 8 orang tua mengatakan anaknya sering
menggunakan gadget terutama Smartphone tanpa ada pembatasan waktu dan juga

tanpa ada pendampingan dari orang tua saat anak menggunakan Smartphone,
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orang tua mengatakan waktu yang dihabiskan anak saat menggunakan gadget
kurang lebih 5 jam dalam sehari, orang tua mengatakan anak mulai memakai
gadget dari pulang sekolah sampai sore bahkan sampai malam dan akan berhenti
menggunakan gadget saat anak tidur dan lorang tua mengatakan anaknya juga
sering menggunakan gadget saat orang tuanya tidak menggunakan gadget karena
tidak mempunyai gadget sendiri sehingga waktu yang digunakan kurang lebih 2-3
jam dalam sehari ,sedangkan 2 orang tua mengatakan membatasi anaknya
menggunakan gadget, orang tua memberikan jadwal dalam 1minggu hanya dihari
libur (sabtu atau minggu) anak bisa menggunakan gadget namun pada saat
menggunakan gadget orang tua tidak membatasi waktu penggunaaanya, biasanya
anak menggunakan gadget 4-5 jam dalam sehari saat hari libur. aplikasi yang
sering diakses anak yaitu aplikasi game dan juga aplikasi untuk menonton video
misalnya tiktok dan juga youtube.

Orang tua sangat penting untuk mendampingi , mengawasi, dan mengontrol
anak-anak saat memakai gadget.Orang tua juga dapat bertindak sebagai contoh
untuk anak-anak saat mereka memakai gadget.Orang tua dapat mulai
mengajarkan anak-anak tentang fungsi perangkat, tujuan, waktu yang tepat serta
konten yang boleh dilihat dan tidak boleh diakses anak saat menggunakan gadget
,selain itu mereka juga perlu menjelaskan dampak negatif yang bisa terjadi jika
menggunakannya terlalu lama. Orang tua harus menyadari bahwa gadget
bukannlah pengganti orang tua yang baik untuk mengasuh anak-anaknya dan
membantu mereka berhenti menagis. Orang tua yang sibuk dirumah harus
memiliki waktu untuk mengawasi perkembangan anak-anaknya dan menjamin
bahwa tidak terdapat sesuatu yang menganggu perkembangan anak (Hidayat &
Maesyaroh, 2021).Berdasarkan data diatas peneliti tertarik meniliti hubungan
pendampingan orang tua terhadap screentime gadget pada anak di SD Negeri 28

Tamo.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka peneliti merumuskan
masalah penelitian ialah“apakah terdapat hubungan pendampingan orang tua
dengan screentime gadget pada anak sekolah di SD Negeri 28 Tamo”.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
pendampingan orang tua dengan screentime gadget pada anak sekolah di SD
Negeri 28 Tamo.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi bagaimana karakteristik responden orang tua pada
anak di SD Negeri 28 Tamo.
2. Mengidentifikasi bagaimana pendampingan orang tua dalam
penggunaan gadget pada anak di SD Negeri 28 Tamo.
3. Mengidentifikasi bagaimana Screentime Gadget pada anak di SD
Negeri 28 Tamo.

1.4 Manfaat Penelitian
Dalam membahas mengenal hubungan pendampingan orang tua dengan

Screentime gadget pada anak sekolah di SD Negeri 28 Tamo ,maka diharapkan
dapat memberikan manfaat :
1.4.1 Bagi Peneliti
Melatih kemapuan dalam melaksanakan penelitian, memperluas
pengetahuan dan ilmu melalui pengalaman yang baru didapatkan,
mampuberfikir kritis dan ilmiah serta mengaktualisasikan ilmu yang
diterima selama pendidikan.
1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan
Menjadi referensi tambahan dalam kepustakaan, bahan ajar tenaga
pendidik dalam memberikan pemahaman yang lebih rinci tentang

penggunaan gadget,sekaligus dijadikan pedoman bagi mahasiswa
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khususnya dalam bidang keperawatan anak sehingga dapat meningkatkan
keilmuan dibidang tersebut.
1.4.3 Bagi Instansi Kesehatan
Menjadi tambahan informasi pengetahuan bidang kesehatan dalam
memberikan pelayanan asuhan keperawatan dan edukasi tentang screntime
penggunaan gadget dan dampak yang akan terjadi terhadap pengguna
gadget .
1.4.4 Bagi Responden
Menjadi tambahan pengetahuan dan saran bagi anak dan orang tua
tentang penggunaan gadget pada kesehatan sehingga bisa mengurangi

penggunaan Gadget yang berlebihan.
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BAB VI

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan

1. Sebagian responden memiliki pendampingan optimal dengan penggunaan
screentime rendah <2 jam perhari

2. Sebagian responden memiliki pendampingan kurang optimal dengan
penggunaan screentime tinggi >2 jam perhari

3. Ada hubungan antara pendampingan orangtua dengan screentime gadget
pada anak di SD Negeri 28 Tamo. Dimana arah hubungan yang terbentuk
adalah semakin optimal pendampingan orangtua, maka semakin rendah
kemungkinan anak menggunakan screentime berlebihan. Sebaliknya, semakin
kurang optimal pendampingan, semakin besar resiko anak menggunakan

gadget melebihi batas yang dianjurkan.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pendampingan orangtua

dengan screentime gadget pada anak di SD Negeri 28 Tamo, peneliti
memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak:

1. Bagi Orangtua
Diharapkan dapat meningkatkan peran aktif dalam mendampingi anak saat
menggunakan gadget, bukan hanya membatasi durasi screentime, tetapi juga
memastikan konten yang diakses sesuai dengan usia anak. Orangtua perlu
menjalin komunikasi yang lebih terbuka dengan anak mengenai manfaat dan
dampak negatif penggunaan gadget, sehingga anak mampu memahami alasan
dibalik pembatasan.

2. Bagi Anak
Anak diharapkan dapat belajar mengatur waktu penggunaan gadget dengan
lebih bijak serta mematuhi arahan orangtua, sehingga terhindari dari dampak
negatif seperti kecanduan, kurang interaksi sosial, dan gangguan kesehatan.

3. Bagi pihak Sekolah
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Pihak sekolah dapat bekerja sama dengan orangtua untuk memberikan edukasi
mengenai penggunaan gadget yang sehat pada anak. Guru juga bisa
memberikan materi literasi digital agar anak mampu menggunakan gadget
sebagai sarana belajar bukan hanya hiburan.

. Bagi tenaga kesehatan

Dapat menjadi bahan informasi, motivasi dan bahkan edukasi kepada
orangtua agar lebih peduli dan agar orangtua mampu memberikan
pendampingan terhadap screentime anak dan apa yang diakses atau konten
yang dilihat sesuai dengan usia anak.

Bagi Peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas dan menambahkan faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi pendampingan orangtua mengenai

screentime gadget pada anak.
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